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ABSTRAK Pendahuluan: Salah satu keluhan dalam masa postnatal adalah sulitnya menahan emosi dan 

sering marah dikarenakan timbulnya keluhan dan ketidaknyamanan ibu pasca salin, salah 
satunya adalah nyeri punggung atau lowback pain. 
Tujuan Penelitian: Penelitian ini mengetahui pengaruh Terapi Ylang-ylang Terhadap Mood 
Swing Pada Masa Prenatal dan Postnatal di wilayah kerja Puskesmas Kotakaler Sumedang 
Utara. 
Metode Penelitian: Desain penelitian ini adalah eksperimen dengan dua grup berbeda. 
Teknik pengambilan sampelnya dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan 
jumlah responden 33 orang. Analisis data menggunakan dengan uji Mann Whitney.  
Hasil: nilai signifikansi kelompok postnatal 0.000 lebih kecil dari 0.005. Hal ini berarti Ha 
diterima dan H0 ditolak, sehingga terapi Ylang-Ylang mempengaruhi moodswing pada ibu 
postpartum. 
Saran Membantu responden melalui terapi nonfarmakologis sehingga meminimalisir efek 
sampingg yang mungkin muncul. 
 

Kata Kunci Ylang-Ylang, Mood Swing, Prenatal dan Postnatal. 
 
 

ABSTRACT Introduction: One of the side effect in postnatal is press to emotional and mad because the 
side effect and uncomfortable postnatal like lowback pain.  
Research of Purpose: This research for to tknow Ylang-Ylang Therapy with mood swing in 
prenatal and postnatal n public health center area Kotakaler Sumedang Utara. 
Research of Method: The research design is experiment with two different group. Sampling 
technique used purposive sampling with 33 respondent with Mann Whitney analysis. 
Research of Result: The significant value of postnatal group 0.000 less more 0.005. this mean 
Ha accepted, so Ylang Ylang Therapy can affect for moodswing for postnatal. 
Recommendation: To helping respondent with nonfarmacology for minimal side effect. 
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Pendahuluan 
Kehamilan, persalinan dan masa nifas 

merupakan suatu momen yang sangat berarti 
bagi ibu tidak jarang beberapa permasalahan 
keluhan muncul pada masa tersebut. Salah satu 
keluhan yang selalu terabaikan adalah sulitnya 
ibu dalam menahan emosi dan sering marah 
merupakan hal yang cukup sering terjadi 
(Kusuma, 2019).  

Selama kehamilan, mungkin ibu 
merasakan suasana hati yang berubah-ubah. 
Terkadang sangat gembira dan antusias. Tetapi 
tak jarang juga sangat emosional dan merasa 
sedih, hingga menangis tersedu-sedu karena hal-
hal yang sepele atau bahkan tidak memiliki 
alasan jelas. 

Pada fase kehamilan sering terjadi 
penurunan kesejahteraan, peningkatan 
kecemasan dan stress. Peningkatan beban 
psikologis ibu dapat menimbulkan 
permasalahan terhadap kualitas janin yang 
dikandung dan komplikasi yang menyertai 
proses persalinan ibu. Developmental Origins of 
Health and Disease or Fetal Programming 
memprediksi bahwa paparan kondisi buruk 
selama periode perkembangan kritis memiliki 
konsekuensi seumur hidup yang berimplikasi 
bagi kesehatan dan kesejahteraan. Hal ini bisa 
disebabkan oleh meningkatnya hormon 
kehamilan atau karena faktor lain, seperti rasa 
tidak nyaman akibat perubahan tubuh saat hamil 
atau stres secara berlebihan (Buss, Davis, Hobel 
& Sandman, 2011). 

Pada sebagian kasus, meledaknya emosi 
saat hamil juga bisa menandakan adanya 
masalah pada kesehatan mental dan bisa 
berupa depresi atau gangguan cemas selama 
kehamilan. Jika ibu hamil sering merasa stres 
atau tidak mampu menahan amarah selama 
mengandung, cobalah untuk menenangkan diri 
sejenak dan kendalikan emosi tersebut. Tak 
hanya membuat ibu hamil merasa lelah dan 
tidak nyaman, emosi yang sering meledak saat 
hamil juga dapat berdampak pada janin. 

Mood swings merupakan perubahan 
suasana hati yang sangat cepat, yang dirasakan 
oleh seseorang. Perubahan mood ini disebabkan 
oleh berbagai faktor. Termasuk perubahan 

hormon, rasa sakit fisik karena tubuh yang 
berubah, dan kekhawatiran yang wajar 
menghadapi perubahan hidup di masa depan. 
Salah satu alasan utama penyebab mood swings 
selama kehamilan dan pasca salin adalah 
hormon yang berubah dengan cepat. Terutama 
hormon estrogen dan progesteron. Kadar 
estrogen melonjak lebih dari 100 kali selama 12 
minggu pertama kehamilan. Estrogen terkait 
erat dengan serotonin kimia otak yang 
menimbulkan perasaan bahagia. Namun, 
lonjakan yang tinggi ini menyebabkan 
ketidakseimbangan dan fluktuasi pada 
neurotransmitter otak. Akibatnya ibu akan 
mengalami disregulasi emosional (Affani, 
2020). 

Selain estrogen, hormon progesteron juga 
berubah selama kehamilan, terutama di tiga 
bulan awal kehamilan. Sementara estrogen 
biasanya terkait dengan energi, progesteron 
lebih mengarah ke relaksasi. Namun, karena 
terlalu rileks, hormon ini dapat menimbulkan 
rasa sedih dan kelelahan luar biasa. Inilah 
penyebab ibu sewaktu-waktu merasakan emosi 
naik turun hingga menangis tersedu-sedu untuk 
hal yang sepele sekalipun.  

Pada masa setelah melahirkan, tingkat 
stress ibu pun muncul dan mengalami 
perubahan mood yang sangat drastis. Perubahan 
mood ini dipengaruhi oleh dua faktor utama 
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal antara lain, fluktuasi hormonal, faktor 
psikologis dan kepribadian, adanya riwayat 
depresi sebelumnya, riwayat kehamilan dan 
persalinan dengan komplikasi, persalinan 
section caesarea, kesulitan menyusui, dan 
minimnya pengetahuan ibu akan perawatan 
bayi. Sedangkan faktor eksternal meliputi 
dukungan sosial, kondisi dan kualitas bayi, dan 
status mental suami (Henshaw, 2003). Hung dan 
Chung (dalam McQueen dan Mander, 2003) 
menyatakan bahwa faktor yang berkaitan 
dengan stress ibu pasca melahirkan adalah 
perubahan peran maternal, dukungan sosial, 
perubahan tubuh, kemampuan ibu mengatasi 
perasaanperasaan negatifnya, penyesuaian diri, 
dan harga diri.  
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Selain itu, pada masa pasca salin, hormon 
prolaktin yang mendorong produksi ASI 
meningkat pesat. Rendahnya hormon tiroid juga 
dapat menimbulkan gangguan fisik dan 
emosional bagi Ibu yang baru melahirkan (Dwi 
Pangersti, 2011). Kejadian mood swing pada 
masa kehamilan di dunia mencapai 23%, Asia 
15-20%, Indonesia 25%. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ilham dan Nur Khalid (2020), 
bahwa 30 (47.20%) dari 62 responden pada 
masa kehamilan mengalami perubahan mood ke 
arah depresi (Ilham, dkk, 2020). Hasil Studi 
pendahuluan yang dilakukan penulis di wilayah 
kerja Puskesmas Kotakaler Sumedang Utara 
pada bulan April 2021 selama satu minggu. 
Ternyata 6 dari 10 ibu Prenatal trimester awal 
merasa lebih emosional terhadap hal-hal sepele, 
sedangkan pada masa postpartum 7 dari 10 ibu 
mengalami perubahan mood karena kelelahan 
mengurus bayinya.  

Salah satu hal yang dapat menurunkan 
rasa emosional yang tinggi sehingga memicu 
mood swing adalah menggunakan suatu terapi 
yang minim terhadap efeksamping bahan kimia, 
yaitu terapi nonfarmakologis. Kandungan 
minyak atsiri yang terdapat dalam berbagai 
macam tanaman dapat merangsang munculnya 
efek sedatif sehingga timbul perasaan rileksasi. 
Salah satu tanaman yang mengandung minyak 
atsiri adalah Ylang-Ylang. Tanaman ini 
dipercaya melepaskan emosi negatif dan 
menurunkan respon stress yang muncul dan 
sindrom kelelahan (Beck. C.T., & Driscoll, J.W, 
2006).  

Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui 
pengaruh Terapi Ylang-ylang Terhadap Mood 
Swing Pada Masa Prenatal dan Postnatal di 
wilayah kerja Puskesmas Kotakaler Sumedang 
Utara. Manfaat Penelitian ini adalah sebagai 
bahan kajian pustaka referensi mengenai terapi 
nonfarmakologis melalui bahan alami yang 
berada disekitar lingkungan. 
 
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain 
eksperimen dengan dua grup yang berbeda. 
 
 

Hasil Penelitian 
 

Pemberian Terapi Ylang-Ylang Pada Masa 
Prenatal dan Postnatal 

Variabel Mean Median  Modus  Min-
Max 

Prenatal  1.056 1.000 1.00 0.90-
2.00 

Postnatal 3.017 3.000 3.00 2.40-
3.50 

 
Berdasarkan tabel di atas, dari nilai rata-

rata terjadi perbedaan terapi Ylang-Ylang pada 
kelompok postnatal (3.017) lebih teratur 
dibandingkan pada kelompok prenatal (1.056). 

 
Terapi Ylang-Ylang Terhadap Mood Swing 

Pada Masa Prenatal dan Postnatal 
 

Variabel N Z Sig 
Prenatal 33 1.50 1.000 
Postnatal 3.00 0.000 

 
Pada tabel 4.2 terlihat nilai signifikansi 

kelompok postnatal 0.000 lebih kecil dari 0.005. 
Hal ini berarti Ha diterima dan H0 ditolak, 
sehingga terapi Ylang-Ylang mempengaruhi 
moodswing pada ibu postpartum. 
 
Pembahasan 

Menurut zuhrotunida (2017), Mood swing 
adalah perubahan suasana hati yang berlangsung 
cepat atau dengan arti lain kondisi yang 
membuat seseorang tiba-tiba merasa sedih 
setelah awalnya sedang merasa senang. 

Pada beberapa orang, bisa mengalaminya 
tanpa sebab yang jelas. Perubahan suasana hati 
ini dapat berlangsung lebih sering dan ekstrem, 
akibatnya, fungsi kehidupan sehari-hari bisa 
terganggu. Tanda-tanda mood swing adalah 
ketika seseorang merasa senang dan bahagia, 
kemudian merasa sedih dan terpuruk 
dikemudian hari. Ini merupakan hal yang 
normal dan umum terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. Misalnya, orang tersebut yang 
mulanya merasa senang dan bahagia, kemudian 
mengalami perubahan suasana hati yang dipicu 
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oleh sesuatu yang membuat stres di tempat kerja 
(Prayoga, 2014). 

Dalam Ilmu psikologi secara umum dapat 
didefinisikan sebagai disiplin ilmu yang 
berfokus pada perilaku dan berbagai proses 
mental yang memiliki tujuan untuk dapat 
mengenal diri sendiri, mengenal siapa “aku” 
dengan pengenalan ini seseorang bisa 
menyesuaikan dirinya dengan orang lain. 

Masa prenatal dan post-natal amat 
penting antara keduanya, yaitu jika seorang 
calon ibu hamil telah memiliki pemahaman 
yang baik tentang sikis dan spikis diri pribadi 
serta mampu mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari, maka ketika dia sudah 
mengandung calon bayi dia akan siap secara 
sempurna bagaimana semestinya dan apa saja 
yang dibutuhkan si calon bayi untuk awal 
perkembangannya secara optimal, dan kelak 
ketika bayi tersebut sudah dilahirkan. Maka si 
ibu tadi yang sudah mengerti ilmu psikologi 
akan paham bagaimana cara mengasuh dan 
mendidik anaknya dengan baik dan benar.  

Hal tersebut terjadi pada ibu pada masa 
prenatal dan postnatal, dalam penelitian ini 
terlihat ibu pada masa postnatal lebih banyak 
yang mengalami moodswing. Umumnya mood 
swing terjadi selama sehari atau bahkan dalam 
beberapa jam saja. Pada keesokan harinya, 
suasana hatinya sudah membaik. Bahkan, orang 
tersebut mungkin tidak ingat alasan perubahan 
suasana hati menjadi buruk di hari sebelumnya. 
Tanda-tanda mood swing yang sudah parah dan 
membutuhkan pertolongan dari ahlinya adalah 
ketika kondisi tiba-tiba sangat senang dan 
bahagia serta tiba-tiba sedih terjadi cukup 
sering. Jika perubahan suasana hati disertai 
munculnya keinginan untuk melakukan hal-hal 
yang berisiko atau mengakhiri hidup. 

Untuk itu perlu sekali adanya support dari 
keluarga tentunya agar masa prenatal dan masa 
postnatal ibu menyenangkan, sehingga bayi nya 
dapat lebih diperhatikan dan tercipta bounding 
antara ibu dan bayi dengan sangat baik. 

 
 
 

Kesimpulan  
Terapi Ylang-Ylang pada kelompok 

postnatal (3.017) lebih teratur dibandingkan 
pada kelompok prenatal (1.056). Ha diterima 
dan H0 ditolak, sehingga terapi Ylang-Ylang 
mempengaruhi moodswing pada ibu postpartum. 
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